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PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali faktor-faktor yang

memengaruhi penurunannya tingkat kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Usahawan yang terdaftar di KPP Pratama Sleman. Adapun faktor-faktor yang

dianalisis dalam penelitian ini meliputi pemahaman perpajakan, pemeriksaan

pajak, dan sanksi perpajakan. Berdasarkan hasil pengujian terhadap variabel-

variabel tersebut dan merujuk pada hasil pembahasan di atas, penelitian ini

menyimpulkan beberapa hal berikut:

iy

Pemahaman Perpajakan (X1) berpengaruh signifikan positif
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan yang
terdaftar di KPP Pratama Sleman. Hasil uji statistik menunjukkan
nilai signifikansi sebesar <0,001 yang sama dengan Dbatas
signifikansi 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat pemahaman wajib pajak terhadap hak dan kewajiban
perpajakan, maka semakin besar pula tingkat kepatuhan wajib pajak
dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya, termasuk dalam hal
pelaporan dan pembayaran pajak.

Pemeriksaan Pajak (X2) berpengaruh signifikan positif terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan yang terdaftar di
KPP Pratama Sleman. Hasil uji statisttk menunjukkan nilai

signifikansi sebesar <0,001 yang jauh lebih kecil dari 0,05, sehingga
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menunjukkan hubungan yang kuat antara pemeriksaan pajak dengan
kepatuhan. Dengan kata lain, semakin sering dan efektif
pemeriksaan dilakukan oleh otoritas pajak, maka akan semakin
mendorong wajib pajak untuk patuh, baik karena efek jera maupun
meningkatnya kesadaran untuk melaporkan kewajiban perpajakan
secara benar.

Sanksi Perpajakan (X1) berpengaruh signifikan positif terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan yang terdaftar di
KPP Pratama Sleman. Hasil uji statistik menunjukkan nilai
signifikansi sebesar <0,001, yang berarti jauh lebih kecil dari
ambang batas 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa sanksi yang
diterapkan secara tegas, adil, dan konsisten mampu meningkatkan
kepatuhan wajib pajak. Semakin tinggi persepsi risiko atas
pelanggaran, maka semakin besar kecenderungan wajib pajak untuk
melaksanakan kewajibannya secara tepat waktu dan sesuai
ketentuan yang berlaku.

. Dari ketiga variabel diatas, sanksi perpajakan merupakan variabel
yang paling besar pengaruhnya dalam meningkatkan kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan, dengan nilai koefisien regresi
sebesar 0,533. Temuan ini mengindikasikan bahwa fungsi
pengawasan melalui sanksi perpajakan memiliki dampak yang
paling kuat dalam membentuk kepatuhan wajib pajak dibandingkan

dengan pemahaman atau pemeriksaan.



78

Berdasarkan hasil pengujian dalam penelitian ini, Tingkat kepatuhan Wajib

Pajak Orang Pribadi Usahawan yang terdaftar di KPP Pratama Sleman sudah

cukup tinggi, namun masih terdapat banyak jawaban dengan rata-rata rendah

atau hal tersebut mengindikasikan tidak setuju atas pernyataan yang diberikan,

berikut ini butir jawaban terendah pada hasil kuesioner penelitian:

1.

Meskipun pemahaman perpajakan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, masih terdapat keraguan
dari sebagian responden terkait keyakinan bahwa pajak yang
dibayarkan digunakan secara optimal oleh pemerintah. Hal ini
tercermin dari skor rata-rata yang rendah pada pernyataan “Saya
yakin bahwa pajak yang saya bayarkan digunakan secara optimal
untuk pembiayaan dan kesejahteraan masyarakat.” Keraguan ini
menunjukkan adanya masalah kepercayaan terhadap pengelolaan
dan transparansi penggunaan dana pajak.

Meskipun pemeriksaan pajak berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak, masih terdapat responden yang tidak
sepenuhnya setuju bahwa pemeriksaan mampu mencegah tindakan
kecurangan atau penghindaran pajak. Ini terlihat dari nilai rata-rata
rendah pada pernyataan “Pemeriksaan pajak efektif dalam
mencegah wajib pajak melakukan kecurangan atau penghindaran
pajak.” Hal ini menunjukkan bahwa sebagian responden belum
yakin akan efektivitas pemeriksaan dalam memberikan efek jera

secara menyeluruh.
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3. Meskipun sanksi perpajakan berpengaruh signifikan positif terhadap

kepatuhan wajib pajak, masih ada responden yang meragukan
keadilan dalam penerapan sanksi. Hal ini tercermin dari skor
terendah pada pernyataan “Penerapan sanksi pajak dilakukan secara
adil dan tanpa diskriminasi.” Keraguan ini menunjukkan bahwa
persepsi mengenai ketidakadilan atau inkonsistensi dalam
penerapan sanksi dapat memengaruhi niat wajib pajak untuk patuh

sepenuhnya.

5.2. Implikasi

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan bagi KPP

Pratama Sleman dalam mengidentifikasi dan menangani permasalahan

menurunnya tingkat kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan. Dari

temuan yang ada pada ketiga variabel utama yang diuji yaitu pemahaman

perpajakan, pemeriksaan pajak, dan sanksi perpajakan, berikut beberapa implikasi

yang diberikan:

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman perpajakan,
pemeriksaan pajak, dan sanksi perpajakan memiliki pengaruh positif
terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan. Oleh
karena itu, ketiga variabel ini perlu terus dimaksimalkan untuk
meningkatkan kepatuhan agar tidak terjad keterlambatan pelaporan

SPT atau penghindaran pajak.
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2. Meskipun secara pengujian statistik ketiga variabel di atas
berpengaruh signifikan dan positif, terdapat perbedaan tingkat
keyakinan di antara responden, seperti berikut ini:

a. Pada pemahaman perpajakan, sebagian besar responden
merasa memahami hak dan kewajiban mereka, namun ada
keraguan terkait keyakinan bahwa pajak digunakan secara
optimal oleh pemerintah.

b. Pada pemeriksaan pajak, responden mengakui pentingnya
pemeriksaan tetapi meragukan efektivitasnya dalam uapaya
mencegah penghindaran pajak.

c. Pada sanksi perpajakan, sanksi dianggap penting, namun
responden ragu atas keadilan dan konsistensi penerapannya.
Perbedaan persepsi ini mengindikasikan bahwa kepatuhan
tidak hanya bergantung pada pengetahuan atau ancaman
sanksi, tetapi juga pada tingkat kepercayaan terhadap sistem
dan pelaksanaannya.

3. Rekomendasi untuk Aspek Pemahaman Perpajakan, Direktorat
Jenderal Pajak (DJP), khususnya KPP Pratama Sleman, perlu
meningkatkan intensitas dan kualitas edukasi kepada Wajib Pajak
Usahawan. Ini dapat dilakukan melalui pelatihan atau sosialisasi rutin
yang membahas hak dan kewajiban perpajakan, prosedur pelaporan

SPT, serta manfaat kepatuhan. Materi dan metode sosialisasi harus
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disesuaikan dengan karakteristik Wajib Pajak yang memiliki waktu
terbatas dan literasi perpajakan yang beragam.

. Rekomendasi untuk Aspek Pemeriksaan Pajak, penting untuk
memperkuat sistem audit berbasis risiko dan meningkatkan
profesionalisme petugas pajak agar pemeriksaan berjalan objektif
dan transparan. Pemeriksaan yang adil dapat menumbuhkan rasa
keadilan dan meningkatkan motivasi Wajib Pajak untuk patuh.

. Rekomendasi untuk Aspek Sanksi Perpajakan, KPP Pratama Sleman
perlu memastikan bahwa sanksi diterapkan secara konsisten dan
proporsional, sesuai dengan tingkat pelanggaran. Efektivitas sanksi
akan meningkat apabila disertai dengan penyebaran
informasi mengenai jenis sanksi dan contoh kasus pelanggaran
pajak yang pernah terjadi, sehingga dapat menjadi langkah preventif
yang kuat.

. Peningkatan kepatuhan berkelanjutan, dengan melakukan penguatan
pada ketiga aspek (pemahaman, pemeriksaan, dan sanksi perpajakan)
dan pengelolaan persepsi Wajib Pajak terhadap sistem perpajakan
yang lebih adil, transparan, dan akuntabel, diharapkan kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan di Sleman dapat meningkat
secara Dberkelanjutan, memberikan kontribusi nyata terhadap

optimalisasi penerimaan negara.
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5.3. Keterbatasan

Dalam penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dan kendala yang

dilewati oleh penulis, beberapa kendalanya sebagai berikut:

1.

Waktu dimulainya penyebaran kuesioner mendekati dengan libur
puasa, sehingga aktivitas pelayanan di KPP Pratama Sleman
menjadi sepi dan sebagian besar wajib pajak tidak hadir di lokasi,
yang menyebabkan distribusi kuesioner menjadi kurang optimal.
Sebagian responden enggan mengisi kuesioner dalam bentuk
angket fisik, karena merasa malas membaca atau menuliskannya.
Akibatnya, terdapat 14 kuesioner yang tidak dikembalikan.
Banyak responden tidak bersedia memberikan kontak
WhatsApp untuk pengiriman kuesioner secara online. Sebagai
alternatif, peneliti membuat QR code yang berisi tautan kuesioner
online, lalu ditunjukkan langsung kepada responden dan langsung
memindai OR code tersebut.

Penolakan responden dalam mengisi kuesioner juga disebabkan
oleh pertanyaan yang dianggap sensitif, seperti informasi terkait
omzet usaha. Hal ini menimbulkan kekhawatiran di kalangan
responden, meskipun peneliti sudah menjelaskan bahwa data
bersifat rahasia.

Terjadi kesalahpahaman dari beberapa responden yang mengira
kuesioner ini berasal dari KPP Pratama Sleman, padahal peneliti

telah menjelaskan bahwa kegiatan ini murni untuk penelitian
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akademik dan tidak terkait dengan survei resmi dari pihak

manapun.

54. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan dan keterbatasan yang sudah dipaparkan

diatas, maka terdapat beberapa saran yang diberikan dari peneliti kepada beberapa

pihak, sebagai berikut:

1.

Kepada peneliti selanjutnya disarankan menyebarkan kuesioner di
luar masa libur panjang agar respons meningkat. Gunakan berbagai
metode pengisian (Google Form, angket fisik). Bangun komunikasi
personal dengan penekanan pada kerahasiaan data agar respons
meningkat dan hasil lebih mendalam.

Kepada wajib pajak diharapkan lebih aktif dalam mencari informasi
dan memahami peraturan perpajakan guna meningkatkan kesadaran
serta kepatuhan terhadap kewajiban pajaknya.

KPP Pratama Sleman perlu lebih proaktif dalam edukasi dan
sosialisasi perpajakan, tidak hanya mengandalkan media digital,
tetapi juga memperluas jangkauan ke lapangan. Selain itu, layanan
konsultasi harus ditingkatkan dari segi aksesibilitas dan
responsivitas agar mampu menjawab kebutuhan wajib pajak secara

nyata dan mendorong kepatuhan yang berkelanjutan.
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Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian

LAMPIRAN PERMOHONAN PENGISIAN KUESIONER

Kepada Yth.
Bapak/Ibu/Saudara/i Responden
Di tempat

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa Program Strata
Satu (S1) Akuntansi, Fakultas Bisnis dan Ekonomika, Universitas Atma Jaya
Yogyakarta, saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Deanny Febianti
NPM : 210426336
Program Studi : Akuntansi

Dengan ini saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi
kuesioner pada penelitian yang berjudul "PENGARUH PEMAHAMAN
PERPAJAKAN, PERSEPSI PEMERIKSAAN PAJAK, DAN SANKSI
PERPAJAKAN TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG
PRIBADI USAHAWAN DI KPP PRATAMA SLEMAN?”. Partisipasi
Bapak/Ibu/Saudara/i sangat berharga dalam memberikan data yang akurat dan
bermanfaat bagi penelitian ini. Saya berharap kuesioner dapat diisi dengan jujur dan
lengkap berdasarkan pengalaman pribadi, karena data yang diperoleh akan
digunakan murni untuk kepentingan akademis dan dijaga kerahasiaannya sesuai

dengan etika penelitian. Terima kasih atas perhatian dan kerjasamanya.

Peneliti

Deanny Febianti
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KUESIONER PENELITIAN

1. Petunjuk Pengisian

a. Kuesioner ini ditunjukkan kepada seluruh Wajib Pajak Orang
Pribadi Usahawan yang berada di Sleman.

b. Responden diharapkan untuk dapat membaca tiap pernyataan
dan/atau pernyataan dengan teliti.

c. Responden diharapkan untuk dapat menjawab tiap pernyataan
dan/atau pernyataan dengan dengan memberikan tanda checklist [v]
pada kolom yang disediakan. Hanya satu jawaban saja yang
dimungkinkan untuk setiap pernyataan.

d. Terdapat 4 (empat) alternatif jawaban yang dapat dipilih sesuai
kondisi responden, yaitu:

1. Sangat Tidak Setuju (STS)
2.  Tidak Setuju (TS)

3. Setuju (S)

4.  Sangat Setuju (SS)

e. Apabila terjadi kesalahan dalam menjawab, dimohon memberi tanda
silang (X) pada tanda checklist [v] yang salah dan berikan tanda
checklist yang baru pada jawaban yang benar.

f.  Mohon periksa kembali semua jawaban dan pastikan tidak ada butir

pernyataan yang terlewatkan.
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2. Identitas Responden

Nama e
(tidak wajib diisi)
Jenis kelamin : Perempuan Laki-laki
Jenjang Pendidikan : SMP > SMA/SMK
Diploma > Sarjana (S1)
Magister (S2) > Lain-lain
Bidang Usaha I N = e
Memiliki NPWP sejak 1 A N Y e
Omzet/Penghasilan Usaha > Rp500 jt sd < Rp4,8 miliar/tahun

Pernyataan Kuesioner

a.

Variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

STS : Sangat Tidak Setuju S : Setuju
TS : Tidak Setuju SS : Sangat Setuju
No Pernyataan [ STS ‘ TS | S ‘ SS

Kepatuhan Wajib Pajak untuk kembali menyampaikan SPT
Saya selalu melaporkan SPT tepat
1 | waktu tanpa menunggu batas akhir

pelaporan.

Saya sangat disiplin dalam

2 | melaporkan SPT sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.
Kepatuhan perhitungan dan pembayaran pajak terutang

Saya selalu menghitung pajak
terhutang dengan benar dan
membayar sesuai jumlah yang
ditetapkan.

Saya memastikan pembayaran pajak
4 | dilakukan tepat waktu agar

terhindar dari sanksi.
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Kepatuhan Wajib Pajak mendaftarkan diri sebagai Wajib
Pajak

Saya mendaftarkan diri dan
mendapat NPWP sebagai Wajib

5 | Pajak dengan kesadaran penuh
untuk memenuhi kewajiban
perpajakan.

Saya merasa memiliki tanggung

6 jawab untuk memiliki NPWP

sebagai bagian dari kepatuhan
pajak.

Kepatuhan tidak memiliki tunggakan pajak

Saya selalu membayar pajak tepat

7 | waktu agar tidak memiliki
tunggakan pajak.
Saya berkomitmen untuk

8 | menyelesaikan kewajiban pajak

saya tanpa penundaan.

Modifikasi dari Tantono (2024)

b. Variabel Pemahaman Perpajakan (X1)

STS : Sangat Tidak Setuju S : Setuju
TS : Tidak Setuju SS : Sangat Setuju
No Pernyataan ‘ STS ‘ TS ‘ S ‘ SS

Memahami aturan dasar dalam KUP

Saya sudah memahami dengan baik
ketentuan terkait kewajiban
perpajakan yang berlaku.

Saya mengetahui dan selalu
mematuhi seluruh peraturan
mengenai batas waktu pelaporan
pajak.

Saya memahami bahwa NPWP
adalah identitas Wajib Pajak yang
penting dan setiap Wajib Pajak harus
memilikinya.

Memahami sistem perpajakan di Indonesia

4

Saya yakin bahwa sistem perpajakan
yang digunakan saat ini (menghitung,
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memperhitungkan, membayar, dan
melapor sendiri) memberikan
kemudahan bagi Wajib Pajak.

Saya merasa bahwa tarif pajak yang
berlaku saat ini sudah ditetapkan
secara adil dan sesuai dengan
kebijakan perpajakan.

Memahami fungsi perpajakan

Saya menyadari bahwa pajak
merupakan sumber penerimaan

6 negara yang sangat penting bagi
pembangunan.
Saya yakin bahwa pajak yang saya
7 bayarkan digunakan secara optimal

untuk pembiayaan dan kesejahteraan
masyarakat oleh pemerintah.

Modifikasi dari Sagala (2024)

c¢. Variabel Persepsi Pemeriksaan Pajak (X2)

STS : Sangat Tidak Setuju S : Setuju
TS : Tidak Setuju SS : Sangat Setuju
No Pernyataan ‘ STS ‘ TS ‘ S ‘ SS

Pedoman pemeriksaan

Pemeriksaan pajak sangat penting
untuk memastikan kepatuhan Wajib
Pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya.

Pemeriksaan rutin yang dilakukan
secara objektif dan profesional

2 | membantu meningkatkan
transparansi dan pengawasan
terhadap Wajib Pajak.

Kualitas pemeriksa

Saya yakin bahwa dengan adanya
pemeriksaan pajak, Wajib Pajak akan
lebih jujur dalam melaporkan dan

membayar pajak terutangnya.
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Pemeriksaan pajak efektif dalam
mencegah Wajib Pajak melakukan
kecurangan atau penghindaran pajak.

Pemeriksaan pajak mendorong saya

untuk lebih patuh dalam melaporkan
dan membayar pajak terutang secara
tepat waktu.

Pemeriksaan rutin tidak perlu ditakuti
oleh Wajib Pajak yang sudah patuh,
justru memberikan kepastian hukum
dan kepercayaan dalam administrasi
perpajakan.

Kelengkapan data dan bukti

Pemeriksaan khusus yang menyasar
pengusaha yang tidak melaporkan

! pajaknya dengan benar akan
meningkatkan keadilan perpajakan.
Pemeriksaan pajak sangat diperlukan

g untuk menindak dugaan tindakan

pidana perpajakan demi menjaga
integritas sistem perpajakan.

Modifikasi dari Tantono (2024)

d. Variabel Sanksi Pajak (X3)

STS : Sangat Tidak Setuju S : Setuju
TS : Tidak Setuju SS : Sangat Setuju
No Pernyataan ‘ STS ‘ TS | S ‘ SS

Sanksi pajak harus jelas

Sanksi pajak yang dikenakan sudah
sangat jelas dan sesuai dengan

1 | peraturan yang berlaku, sehingga
tidak menimbulkan kebingungan
bagi Wajib Pajak.

Sanksi pajak yang berlaku saat ini

) sudah sangat tegas dan konsisten

diterapkan terhadap setiap
pelanggaran perpajakan.

Sanksi tidak ada toleransi




94

Sanksi pajak harus selalu dikenakan
tanpa pengecualian, sehingga tidak

3 ada ruang bagi pelanggaran
perpajakan.
Sanksi pajak yang berlaku saat ini
4 diterapkan secara adil dan tidak

dapat dinegosiasikan, memastikan
kepatuhan semua Wajib Pajak.

Sanksi harus seimbang

Penerapan sanksi pajak dilakukan
secara adil dan tanpa diskriminasi,

5 .
memastikan perlakuan yang setara
bagi semua Wajib Pajak.
Sanksi pajak yang diberlakukan
telah sesuai dengan tingkat

6 | pelanggaran yang dilakukan,

sehingga mencerminkan keadilan
dalam sistem perpajakan.

Sanksi menjadi efek jera

Sanksi pajak yang tegas dan adil
membuat Wajib Pajak yang pernah
melanggar menjadi lebih patuh
dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya.

Sanksi pajak yang berlaku saat ini
sangat efektif dalam mencegah
pelanggaran, karena memberatkan
bagi Wajib Pajak yang tidak patuh.

Sanksi pajak yang diberikan
memberikan pembelajaran yang
baik bagi Wajib Pajak agar lebih
disiplin dan tidak melakukan
pelanggaran lagi.

10

Pengenaan sanksi pajak yang cukup
berat menjadi alat edukasi terakhir
yang sangat efektif dalam

membentuk kepatuhan Wajib Pajak.

Modifikasi dari Tantono (2024)
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Lampiran 2 : Surat Pengantar Universitas Atma Jaya Yogyakarta

FAKULTAS BISNIS
DAN EKONOMIKA

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

Nomor: 426/Pen/I| 13 Maret 2025
Lamp. :

Hal : ljin Penelitian, Permohonan Data

Kepada Yth.

Kepala KPP Pratama Sleman
JL. Utama JL. Ring Road Utara No.10, Pugeran, Maguwoharjo, Kec. Depok,
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55281

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penulisan Skripsi yang berjudul ”Pengaruh Pemahaman
Perpajakan, Pemeriksaan Pajak, dan Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan di Kpp Pratama Sleman” yang dilakukan oleh
mahasiswa kami dengan identitas:

Nama : Deanny Febianti
No Mahasiswa/Prodi: 210426336/Akuntansi
No Handphone : 0811345371170

Kami mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan Ijin Penelitian kepada mahasiswa
tersebut untuk mendapatkan data yang diperlukan.

1. 400 orang responden Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan di Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Sleman

Skripsi yang ditulis oleh mahasiswa ini merupakan karya ilmiah yang memiliki tujuan
dan sifat keilmuan. Oleh karenanya tidak akan dipergunakan untuk hal-hal yang
merugikan.

Atas perhatian dan bantuannya, kami mengucapkan terima kasih.

fMuu;\g BISNIS
DAN EKONOMIKA -

T Wenefrida Mahestu N. Krisjanti, SE., M.Sc., Ph.D.

Alamat Kontak
Kampus Ill Gedung Bonaventura Telepon :+62-274-487711 ext. 3120,3127

Jalan Babarsari 43 Yogyakarta 55281 Fax +62-274-485227 AcBsp i

Surel : fbe@uajy.ac.id s ons \u,j
URL
https://fbe.uajy.ac.id I
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Lampiran 3 : Surat Izin Penelitian dari KPP Pratama Sleman

e-Riset : Persetujuan Izin Riset

Eriset Direktorat Jenderal Pajak <riset@pajak.go.id> 19 Maret 2025 pukul 15.54
Balas Ke: riset@pajak.go.id
Kepada: deyfebian@gmail.com

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

KANWIL DJP DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

JALAN RING ROAD UTARA NO. 10 MAGUWOHARJO, DEPOK, SLEMAN,
YOGYAKARTA 55282

TELEPON 0274-4333951,4333952,4333953; FAKSIMILE 0274-4333954; SITUS
www.pajak.go.id

LAYANAN INFORMASI DAN PENGADUAN KRING PAJAK (021) 1500200;
EMAIL pengaduan@pajak.go.id, informasi@pajak.go.id

1 S-
Nomor 32/RISET/WPJ.23/2025 Yogyakarta , 19 Maret 2025
Sifat : Biasa
Hal : Persetujuan Izin Riset

Yth Deanny Febianti
JI. Garuni 3, Yogyakarta

Sehubungan dengan permohonan izin riset yang Saudara ajukan dengan Nomor Layanan: 01485-2025 pada
18 Maret 2025, dengan informasi:

NIM 1 210426336

Kategori riset GELAR-S1

Jurusan : Akuntansi

Fakultas : Ekonomi Dan Bisnis Atma Jaya Yogyakarta

Perguruan Tinggi : Universitas Atma Jaya Yogyakarta
: Pengaruh Pemahaman Perpajakan, Pemeriksaan Pajak, Dan Sanksi

Judul Riset Perpajakan Terhadap Kepatuhan Waijib Pajak Orang Pribadi Usahawan Di
Kpp Pratama Sleman

Izin yang diminta : Data, Kuisioner,

Berdasarkan hasil verifikasi berkas permohonan dan kesediaan unit kerja di Lokasi Riset, dengan ini Saudara
diberikan izin untuk melaksanakan Riset pada KPP Pratama Sleman, sepanjang data dan/atau informasi yang
didapat digunakan untuk keperluan Riset dan tidak melanggar ketentuan Pasal 34 Undang-Undang KUP dan
informasi publik yang dikecualikan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik.

Beberapa hal yang perlu Saudara perhatikan:

1) Masa berlaku Surat Izin Riset ini adalah: 19 Maret 2025 s/d 18 September 2025;

2) Izin Riset dapat diperpanjang paling banyak 3 (tiga) kali, masing-masing berlaku selama 6 (enam) bulan;
3) Perpanjangan diajukan sebelum sebelum berakhirnya masa berlaku izin Riset;

4) Setelah melaksanakan Riset, Saudara diwajibkan mengirimkan Hasil Riset melalui email ke
riset@pajak.go.id;

5) Apabila periset tidak mengirimkan hasil riset, maka DJP dapat menghentikan layanan pemberian izin riset
kepada periset.

Demikian, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

https://mail.google.com/mail/u/0/?ik=69ad696a658&view=pt&search..gid=msg-f:182701206694 26 156 12&simpl=msg-f: 182701206694 26 156 12 Page 1of 2
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Lampiran 4 : Tabulasi Data Hasil Kuesioner

Kepatuhan Wajib Pajak Usahawan (Y)

Y2

Mean

3.38
2.88
2.88
2.88
2.88
2.88
3.38
3.38
3.13
3.50
2.88
3.38
4.00
4.00
4.00
4.00
4.00
3.50
4.00
4.00
4.00
3.00
3.13
3.00
3.00
3.00
3.75
3.25
3.13
3.00
3.50
3.00
3.25
3.38
3.00

Total

27
23

23

23

23

23

27

27

25

28

23

27

32
32
32
32
32
28

32
32
32
24
25

24
24
24
30
26
25

24
28

24
26

27

24

Y8

Y7

Y6

YS

Y4

Y3

Y1

No

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29

30
31

32
33

34
35
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2.50
2.50
2.50
2.50
3.25
3.63
3.13
3.50
3.50
3.50
3.50
3.13
3.50
3.50
3.50
3.38
3.50
3.50
3.25
3.50
3.38
3.63
3.50
3.25
3.50
3.25
3.25
3.50
3.50
3.13
3.50
3.50
3.50
3.50
3.38
3.00
3.50
3.38
3.50

20
20
20

20

26
29

25

28

28

28

28

25

28

28

28

27

28

28

26
28

27
29

28

26
28

26

26
28

28

25

28

28

28

28

27
24
28

27
28

36
37
38

39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55

56
57
58

59
60
61

62

63

64
65

66
67

68

69
70

71

72
73

74
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3.50
3.50
3.13
3.50
3.13
3.50
3.38
3.63
3.50
3.63
3.38
3.38
3.50
3.38
3.63
3.38
3.38
3.50
3.25
3.75
3.75
3.13
3.25
3.25
3.25
3.63
3.75
3.38
3.63
3.75
3.63
3.25
3.50
3.50
3.63
3.38
3.50
3.63
3.50

28

28

25

28

25

28

27

29

28

29

27

27
28

27

29

27
27

28

26

30
30
25

26

26
26

29

30
27

29

30
29
26

28

28

29
27

28

29
28

75

76
77
78

79
80
81

82
83

84
85

86
87
88
89
90
91

92
93

94
95

96
97

98

99

100
101

102
103

104

105

106

107

108

109

110
111

112

113
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3.25
3.63
3.25
3.50
3.50
3.38
3.38
3.25
3.50
3.50
3.25
3.25
3.50
3.50
3.38
3.50
3.38
3.63
3.38
3.50
3.38
3.63
3.38
3.63
3.50
3.50
3.50
3.38
3.50
3.38
3.50
3.63
3.50
3.38
3.50
3.50
3.50
3.63
3.63

26
29
26

28

28

27

27

26

28

28

26

26
28

28

27

28

27
29

27
28

27
29

27

29
28

28

28

27

28

27

28

29

28

27
28

28

28

29
29

114

115

116

117

118

119

120

121

122
123

124

125

126

127

128

129

130
131

132

133

134

135

136

137

138

139

140

141

142
143

144
145

146

147

148

149

150
151

152
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3.50
3.50
3.63
3.63
3.50
3.50
3.50
3.50
3.50
3.13
3.13
3.38
3.13
3.00
3.50
3.25
3.63
3.50
3.38
3.63
3.00
3.50
3.50
3.13
3.63
3.63
3.63
3.50
3.63
3.50
3.63
3.38
3.63
3.63
3.25
3.25
3.38
3.50
3.13

28

28

29

29

28

28

28

28

28

25

25

27
25

24
28

26
29
28

27
29
24
28

28

25

29

29

29
28

29

28

29
27

29

29
26
26

27

28

25

153

154
155

156

157

158

159

160
161

162
163

164

165

166

167

168

169

170
171

172
173

174

175

176

177

178

179

180
181

182
183

184

185

186

187

188

189

190

191
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3.25
3.25
3.38
3.13
3.13
3.38
3.25
3.63
3.13
3.25
3.38
3.13
3.25
3.13
3.38
3.50
3.50
3.63
3.63
3.75
3.63
3.75
3.50
3.63
3.50
3.50
3.50
3.50
3.50
3.63
3.50
3.50
3.50
3.63
3.63
3.50
3.38
3.50
3.38

26
26
27

25

25

27

26

29

25

26

27

25

26
25

27

28

28

29

29
30
29

30
28

29
28

28

28

28

28

29

28

28

28

29
29
28

27

28

27

192
193

194

195

196

197

198

199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209

210

211

212
213

214
215

216
217
218

219
220
221

222
223

224
225

226
227
228

229
230
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3.50
3.50
3.38
3.50
3.00
3.50
3.50
3.50
3.13
3.50
3.50
3.50
3.38
3.50
3.50
3.63
3.50
3.63
3.38
3.50
3.50
3.38
3.50
3.50
3.50
3.63
3.50
3.50
3.50
3.63
3.38
3.50
3.63
3.63
3.75
3.63
3.38
3.63
3.63

28

28

27

28

24
28

28

28

25

28

28

28

27
28

28

29
28

29

27
28

28

27

28

28

28

29

28

28

28

29

27
28

29

29

30
29

27

29
29

231

232
233

234
235

236

237
238

239

240
241

242
243

244
245

246
247
248

249
250
251

252
253

254
255

256
257
258

259
260
261

262
263

264
265

266
267
268

269
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3.63
3.25
3.63
3.50
3.38
3.50
3.63
3.63
3.50
3.50
3.38
3.25
3.63
3.50
3.38
3.00
3.38
3.13
3.25
3.50
3.25
3.25
3.38
3.38
3.13
3.38
3.25
3.25
3.50
3.13
3.25
3.38
3.25
3.25
3.25
3.25
3.50
3.38
3.25

29
26
29

28

27
28

29

29

28

28

27

26
29
28

27

24
27
25

26
28

26
26

27

27
25

27

26
26
28

25

26
27

26

26
26
26

28

27
26

270
271
272
273
274
275
276
277
278
279
280
281
282
283
284
285
286
287
288

289
290
291

292
293

294
295

296
297
298

299
300
301

302
303

304
305

306
307
308
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3.57
3.43
3.43
3.43
3.14
3.43
2.86
3.43
3.71
3.71
3.14
3.57
3.29
3.57
3.57
3.71
3.57
3.14
3.43
3.29
3.43
3.57
3.57
3.71
3.57
3.57
3.43
3.57
3.57
3.57
3.14
3.57
3.43
3.43
3.43
3.71
3.57
3.71
3.43

25

24
24
24
22

24
20
24
26
26
22
25

23

25

25

26
25

22
24

23

24
25

25

26
25

25

24
25

25

25

22
25

24
24
24
26
25

26
24

88
89
90
91

92

93

94
95

96
97

98

99

100
101

102
103

104
105
106
107
108

109

110
111

112
113

114

115
116

117

118

119
120

121

122
123

124

125

126
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36
34
30
34
36
34
35
35

33

34
32

34
35

33

36
34
35

36
34
32
35

36
33

37

61

62

63

64
65

66
67

68

69
70
71

72
73

74
75

76
71
78

79
80

81

82
83

84
85

86
87
88
&9
90
91

92
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3.70
3.70
3.40
3.40
3.40
3.50
3.60
3.50
3.60
3.50
3.40
3.50
3.50
3.40
3.40
3.60
3.40
3.50
3.50
3.50
3.50
3.50
3.50
3.50
3.40
3.50
3.40
3.40
3.60
3.50
3.60
3.50

37
37
34
34
34
35

36
35

36
35

34
35
35

34
34
36
34
35
35
35

35

35

35
35

34
35

34
34
36
35

36
35

93

94
95

96
97
98

99
100
101
102
103

104
105
106
107
108
109

110
111

112
113

114

115
116

117

118

119

120

121

122
123

124
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3.50
3.50
3.60
3.50
3.50
3.50
3.50
3.30
3.40
3.60
3.40
3.60
3.40
3.40
3.60
3.70
3.50
3.20
3.50
3.60
3.40
3.50
3.70
3.50
3.60
3.60
3.40
3.40
3.40
3.70
3.70
3.60

35
35

36
35
35
35

35

33

34
36
34
36
34
34
36
37
35

32
35

36
34
35

37
35

36
36
34
34
34
37
37
36

125

126

127

128

129

130
131

132

133

134

135

136

137

138

139

140

141

142

143

144

145

146

147

148

149

150

151

152
153

154

155

156
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3.50
3.60
3.50
3.60
3.50
3.10
2.70
3.10
2.90
3.00
3.60
2.90
3.50
3.60
3.30
3.50
3.10
3.50
3.60
3.20
3.60
3.50
3.60
3.50
3.50
3.50
3.60
3.50
3.50
3.60
3.40
3.50

35

36
35

36
35
31

27

31

29

30
36
29

35

36
33

35

31

35

36
32

36
35

36
35

35

35

36
35

35

36
34
35

157

158

159

160

161

162
163

164

165

166

167

168

169

170

171

172
173

174

175

176

177

178

179

180
181

182

183

184

185

186

187

188
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3.50
3.40
3.50
3.40
3.40
3.30
3.30
3.20
3.50
3.60
3.30
3.30
3.30
3.30
3.40
3.20
3.50
3.20
3.50
3.60
3.60
3.60
3.50
3.50
3.60
3.70
3.60
3.70
3.50
3.50
3.50
3.60

35

34
35

34
34
33
33

32
35

36
33
33

33
33

34
32
35

32
35

36
36
36
35
35

36
37

36
37
35

35
35

36

189

190

191

192

193

194

195

196

197

198

199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
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3.10
3.50
3.50
3.30
3.30
3.20
3.50
3.20
3.50
3.40
3.60
3.50
3.60
3.20
3.20
3.60
3.50
3.50
3.30
3.50
3.50
3.60
3.40
3.30
3.50
3.40
3.60
3.50
3.50
3.50
3.50
3.40

31

35

35

33
33
32
35

32
35

34
36
35

36
32
32
36
35

35
33
35

35

36
34
33
35

34
36
35

35

35
35

34

221
222
223
224
225
226
227
228
229
230
231

232
233

234
235

236

237
238

239
240
241

242
243

244
245

246
247
248

249

250
251

252




131

3.30
3.30
3.40
3.20
3.50
3.60
3.60
3.50
3.40
3.40
3.60
3.40
3.50
3.40
3.60
3.50
3.50
3.50
3.40
3.40
3.40
3.60
3.50
3.40
3.50
3.60
3.50
3.60
3.60
3.40
3.60
3.30

33
33

34
32
35

36
36
35

34
34
36
34
35

34
36
35

35

35

34
34
34
36
35

34
35

36
35

36
36
34
36
33

253
254
255
256
257
258
259

260
261
262
263

264
265
266
267
268

269
270
271

272
273

274
275
276
277
278

279
280
281

282
283

284
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3.10
3.40
3.30
3.40
3.40
3.20
3.30
3.20
3.20
3.20
3.20
3.30
3.20
3.40
3.40
3.40
3.20
3.20
3.30
3.20
3.10
3.50
3.40
3.20
3.30
3.30
3.10
3.30
3.60
3.30
3.60
3.60

31

34
33

34
34
32
33

32
32
32

32
33
32

34
34
34
32

32
33
32
31

35

34
32
33
33
31

33

36
33

36
36

285
286
287
288
289
290
291
292
293
294
295
296
297
298
299

300
301
302
303

304
305
306
307
308
309

310
311
312
313

314
315
316
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3.70
3.30
3.60
3.30
3.30
3.30
3.60
3.30
3.30
3.30
3.50
3.50
3.50
3.50
3.70
3.30
3.00
2.50

37
33

36
33
33
33

36
33
33
33
35
35
35

35

37
33

30
25

3,43

317
318
319
320
321
322
323

324
325
326
327
328
329

330
331

332
333

334

Mean|3,45|3,45 (3,46 (3,36 (3,35(3,37|3,37|3,45|3,41
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Lampiran 5 : Hasil Olah Data Penelitian dengan SPSS

1. Hasil Uji Validitas
a. Variabel Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan (Y)

Correlations

Y1l Y2 Y3 Y4 YS Y6 Y7 Y8 Y_TOTAL
Y1 Pearson Correlation 1 -.012 -.128  .403" -.037 .033 223" | a4a5™| 454"
Sig. (2-tailed) .832 .019  <.001 .500 .544 .024 .008  <.001
N 334 334 334 334 334 334 334 334 334
Y2 Pearson Correlation -.012 1| -as2™ -.003 216" .019 106 .150° 392"
Sig. (2-tailed) .832 .005 957  <.001 .732 .054 .006  <.001
N 334 334 334 334 334 334 334 334 334
Y3 Pearson Correlation ~ -.128"  -.152" 1| -a161" .033 228" .085 -.033 295"
Sig. (2-tailed) .019 .005 .003 .545 <.001 .120 543 <.001
N 334 334 334 334 334 334 334 334 334
Y4 Pearson Correlation ~ .403" 20030~ 161 ¥ T Aze -.003 .054 205" .419”
Sig. (2-tailed) <001 957  .003 011 .949 329 <.001  <.001
A 334 334 334 334 334 334 334 334 334
YS Pearson Correlation -.037 216 .033 | -.139" 1 -.022 .000 .080  .358"
Sig. (2-tailed) 500  <.001  .545 .01l 682 .999 146 <.001
N 334 334 334 334 334 334 334 334 334
Y6 Pearson Correlation .033 019  .228" -.003 -.022 W=o" .099 417"
Sig. (2-tailed) .544 732 <.001 .949 .682 .030 070  <.001
] N 334 334 334 334 334 334 334 334 334
Y7 Pearson Correlation 123" .106 .085 .054 .000  -.119° i -.212" | 362"
Sig. (2-tailed) .024 .054 .120 .329 .999 .030 042 <.001
N 334 334 334 334 334 334 334 334 334
Y8 Pearson Correlation  .145  .150" -.033  .205 .080 099  -.112° 1 .480"
Sig. (2-tailed) .008 .006 543 <.001 .146 .070 .042 <.001
| N 334 334 334 334 334 334 334 334 334
Y_TOTAL Pearson Correlation  .454°  .392° 295" 419" 358" 417" 362"  .480" 1

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001  <.001
N 334 334 334 334 334 334 334 334 334

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

b. Variabel Pemahaman Perpajakan (X1)

Correlations

X1.1 X1l.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1_TOTAL

X1.1 Pearson Correlation 1 -.049 036  .250 -.026 .065 .000 364"

Sig. (2=tailed) 373 510 <001 637 236 .998 <.001

N 334 334 334 334 334 334 334 334

X1.2 Pearson Correlation -.049 1 -.073  .142" 076 124" -.019 3317

Sig. (2-tailed) 373 .181 .009 .163 023 735 <.001

N 334 334 334 334 334 334 334 334

X1.3 Pearson Correlation .036 -.073 1 -1477 .029 .031 .095 3057

Sig. (2-tailed) 510 .181 .007 .592 .568 .083 <.001

N 334 334 334 334 334 334 334 334

X1.4 Pearson Correlation  .250" 142" -1477 1 -.011 .056 1517 468"

Sig. (2-tailed) <.001 v .009 .007 .843 312 .006 <.001

N 334 334 334 334 334 334 334 334

X1.5 Pearson Correlation -.026 076 029 -.011 1 -012 316" 548"

Sig. (2-tailed) 637 .163 .592 .843 .825  <.001 <.001

N 334 334 334 334 334 334 334 334

X1.6 Pearson Correlation .065 124" 031 .056 -.012 1 .008 355"

Sig. (2-tailed) 236 .023 .568 312 .825 .885 <.001

N 334 334 334 334 334 334 334 334

X1.7 Pearson Correlation .000 -.019 095 1517 316" .008 1 604"

Sig. (2-tailed) .998 735 .083 006  <.001 .885 <.001

N 334 334 334 334 334 334 334 334

X1_TOTAL Pearson Correlaton  .364  .331" 305 .468 548" 3557 604" 1
Sig. (2-tailed) <.001 <001  <.001 <001 <.001 <.001  <.001

N 334 334 334 334 334 334 334 334

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




¢. Variabel Pemeriksaan Pajak (X2)
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Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8  X2_TOTAL
X2.1 Pearson Correlation 1 .018 .074 .095 -.045 .045  .166 -.049 388"
Sig. (2-tailed) .746 179 .081 414 .407 .002 373 <.001
N 334 334 334 334 334 334 334 334 334
X2.2 Pearson Correlation .018 1 -.028 095 2547 -.028 117 .060 ST
Sig. (2-tailed) .746 610 .083 <.001 .605 .032 272 <.001
N 334 334 334 334 334 334 334 334 334
X2.3 Pearson Correlation .074 -.028 1| -a32" 1227 135" .066 -.009 426"
Sig. (2-tailed) .179 610 .016 .025 .013 .229 .865 <.001
N 334 334 334 334 334 334 334 334 334
X2.4 Pearson Correlation .095 .095  -.132" 1| -.184" .001 .031 .039 296"
Sig. (2-tailed) .081 .083 .016 <.001 .982 574 477 <.001
N 334 334 334 334 334 334 334 334 334
X2.5 Pearson Correlation -.045 254" a22" | -184” 1 -.089 -.096  .163" 381"
Sig. (2-tailed) 414 <.001 025 <.001 .106 .081 .003 <.001
N | 334 334 334 334 334 334 334 334 334
X2.6 Pearson Correlation .045 -.028 135" .001 -.089 1 -.087 -.010 3237
Sig. (2-tailed) .407 .605 .013 .982 106 114 .854 <.001
N 334 334 334 334 334 334 334 334 334
X2.7 Pearson Correlation  .166 117° .066 .031 -.096 -.087 1 -.030 374"
Sig. (2-tailed) .002 .032 229 574 081 | /114 .591 <.001
AN N | 334 334 334 334 334 334 334 334 334
X2.8 Pearson Correlation -.049 .060 -.009 039 .163" -.010 -.030 1 361"
Sig. (2-tailed) 3735 | 22 .865 477 .003 .854 591 <.001
N 334 334 334 334 334 334 334 334 334
X2_TOTAL Pearson Correlaion  .388"  .511°  .426"°  .296"  .381" 323" 374" 361" 1
Sig. (2-tailed) <.001  <.001  <.001  <.001 <.001  <.001 = <.001 <.001
N 334 334 334 334 334 334 334 334 334
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
d. Variabel Sanksi Perpajakan (X3)
Correlations
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 X3_TOTAL
X3.1 Pearson Correlation 1 .035 .080 129" .055 025 044 -a41" 148" -.035 361"
Sig. (2 -tailed) .524 .144 .018 317 .648 426 _013 .007 526 <.001
N 334 334 334 334 334 334 334— 33—4 334 334 334
%a.2 Pearson Correlation .035 1 -287" 1.3 On 2630 BT PN .068 057 490"
Sig. (2-tailed) 524 . <001 __.018 <001 .033 001 .00z 216 296 <.001
N 334 334 334 334 334 334 334 334 334 334 334
X33 Pearson Correlation 080 -.287" 1 -.082 -.028 129" 013 -.084 056 155" 235"
Slgizftailed) .144 <.001 .136 615 .018_ .815 124 .307 .004 <.001
N 334 334 334 334 334 334 334 334 334 334 334
X3.4 Pearson Correlation 129" 130" -.082 1 -.095 -.071 125" .01 1547 163" 404"
Sig. (2-tailed) .018 .018 .136 .084 .199 .023 .064 .005 .003 <.001
N 334 334 334 334 334 334 334 334 334 334 334
X3.5 Pearson Correlation 055 253" -.028 -.095 1 007 117" az1’ 123 .053 456"
Sig. (2-tailed) 317 <.001 .615 .084 .904 .033 .027 .024 .339 <.001
N 334 334 334 334 334 334 334 334 334 334 334
X3.6 Pearson Correlation .025 117" 129 -.071 007 1 -.096 018 044 062 3227
Sig. (2-tailed) .648 033 .018 .199 .904 078 .743 423 261 <.001
N 334 334 334 334 334 334 334 334 334 334 334
X3.7 Pearson Correlation 044 1757 013 a2s° 117" -.096 1 -.075 047 166" 445"
Sig. (2-tailed) 426 .001 .815 .023 .033 .078 172 .389 .002 <.001
N 334 334 334 334 334 334 334 334 334 334 334
X3.8 Pearson Correlation  -.1417  .1717 -.084 .101 1217 018 -.075 1 -.073 -.045 263"
Sig. (2-tailed) .010 .002 124 .064 027 .743 172 .181 417 <.001
N 334 334 334 334 334 334 334 334 334 334 334
X3.9 Pearson Correlation  .148" .068 056 1547 123" 044 .047 -.073 1 -170" 369"
Sig. (2-tailed) .007 216 .307 .005 .024 .423 .389 .181 .002 <.001
N 334 334 334 334 334 334 334 334 334 334 334
X3.10 Pearson Correlation -.035 057 155 1637 .053 062 166 -.045  -.1707 1 3537
Sig. (2-tailed) .526 .296 .004 .003 339 .261 .002 .417 .002 <.001
N 334 334 334 334 334 334 334 334 334 334 334
X3_TOTAL Pearson Correlation  .361°  .490° 2357 404~ 456 322" 445" 263" 369  .353" 1
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <.001 <.001 <001 <001 <.001 <.001 <.001
N 334 334 334 334 334 334 334 334 334 334 334

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




2. Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
725 728 33

3. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Y_MEAN 334 250 400 | 3.4084 .23640
X1_MEAN B\ BA 1 4100 '§ 33177 §3i522
X2_MEAN 334 2.38 4.00 3:3943 25384
X3_MEAN e &334 2.50 4.00 3.4099 23721
Valid N (listwise) 334

4. Hasil Uji Normalitas

a. Uji Normalitas menggunakan Kolmogrov-Smirnov setelah outlier

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize
d Residual
N B Ae 334
Normal Parameters®® ~Mean y .0000000
] Std.-Deviation .15177272
Most Extreme Differences _Absolute .050
Positive y .030
Negative -.050
. Test Statistic .050
Asymp. Sig. (2-tailed)® 046
\ Mante Carlo Sig. (2- STE—, g ioi;
N 99% Confidence Interval Lower Bound 041
Upper Bound .052
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
484067124.

b. Uji Normalitas menggunakan Boxplot of Log-Transformation

05000

02500

00000

-.02500

-.05000

Unstandardized Residual
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5.

6.

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 X1_LOG 767 1.303
X2_LOG .564 1.773
X3_LOG 521 1.918

a. Dependent Variable: Y_LOG

Hasil Uji Heteroskesdastisitas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .038 .012 3.209 .001
X1_LOG .005 .017 .020 3188 7 4750
X2_LOG .005 .025 .014 .189  .850

X3_LOG -.053 .029 -.141 -1.863 .063
a. Dependent Variable: ABS_RES
Hasil Uji Nilai t
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
i (Constant) .089 .019 4,589 <.001
X1_LOG .104 .028 .147 3.751 <.001
\X2_L0G 108 042 217 4768  <.001
X3_LOG i) .047 541 11.408 <.001
a. Dependent Variable: Y_LOG
Hasil Uji Nilai F
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .201 & .067 174.640 <.001°
Residual 127 330 .000
Total 328 333
a. Dependent Variable: Y_LOG
b. Predictors: (Constant), X3_LOG, X1_LOG, X2_LOG
Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Model Sum maryb

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .783% .614 .610 .01959

a. Predictors: (Constant), X3_LOG, X1_LOG, X2_LOG
b. Dependent Variable: Y_LOG
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